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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman karet merupakan komoditas unggulan Indonesia disektor 

perkebunan. Menurut data statistik perkebunan Indonesia, lebih dari 81% dari 

total produksi karet Indonesia berasal dari perkebunan karet rakyat. Di Indonesia 

sebanyak 1.907 juta kepala keluarga menggantungkan hidupnya pada tanaman 

karet dengan luas wilayah kebun karet di Indonesia hampir 3.262.291 ha dan 

produksi sekitar 3,14 juta ton sehingga menempatkan Indonesia sebagai produsen 

karet alam tebesar kedua setelah Thailand (Direktorat Jendral Perkebunan, 2015). 

Perkebunan karet di Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan menjadi 

Perkebunan  Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan besar terdiri 

dari Perkebunan Besar  Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). 

Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR) karet tersebar hampir di 

sebagian besar provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, dan 

Maluku. Luas areal PB terluas di Indonesia adalah provinsi Sumatera Utara yaitu 

169,83 ribu ha (31,13%) dari total luas areal PB karet di Indonesia tahun 2015 dan 

pada tahun 2016 meningkat menjadi 176,26 ribu ha atau 32,35 persen dari total 

luas areal PB karet Indonesia. Luas areal PR terluas di Indonesia adalah provinsi 

Sumatera Selatan yaitu 791,19 ribu ha (25,72 %) pada tahun 2015 dari total luas 

areal karet PR di Indonesia dan pada tahun 2016 diperkirakan sebesar 1251,71 

ribu ha (26,46 %) dari luas areal PR karet nasional (Badan Pusat Statistik, 2016). 

Perkebunan karet Indonesia diharapkan mampu bersaing dengan negara produsen 

lain seperti Thailand, Malaysia, Vietnam, dan India, bila strategi yang diterapkan 

dapat meningkatkan profitabilitasnya. Jika hal ini tidak dilakukan Indonesia maka 

keuntungan akan diperoleh negara produsen lain sehingga agribisnis perkaretan 

akan makin terpuruk.  Peningkatan profitabilitas usaha perkebunan dapat 

dilakukan dengan meningkatkan produktivitas tanaman karet (Karyudi et al. 

2001). 
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra karet terbesar di 

Indonesia dengan luas areal mencapai 1.251.709,74  ha dan produksi sekitar 

1.260.321 kg/ha/tahun. Luasan tersebut di dominasi oleh perkebunan rakyat 

mencapai 93% yang sebagian besar merupakan areal karet swadaya. Karet juga 

menjadi sumber mata pencaharian lebih dari 649 ribu keluarga (KK) petani dan 

100 ribu karyawan perkebunan di Sumatera Selatan (Dinas Perkebunan Sumsel 

2013). 

Tabel 1.1 Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat di Provinsi 

Sumatera Selatan 2016 

No Kab/ Kota Luas (Ha) Produksi(Ton) 

1 Ogan Komering Ulu   71.808,00 52.447,00 

2 Ogan Komering Ilir 155.997,00 131.770,00 

3 Muara Enim 148.377,00 161.439,00 

4 Lahat 34.856,00 20.003,00 

5 Musi Rawas 133.009,00 134.453,00 

6 Musi Banyuasin 208.349,00 322.564,00 

7 Banyuasin 90.774,00 93.777,00 

8 OKU Selatan  5.270,00 4.573,00 

9 OKU Timur  79.148,04 37.993,00 

10 Ogan Ilir 30.224,00 21.859,00 

11 Empat Lawang 4.993,50 1.670,00 

12 Pali 71.423,00 80.460,00 

13 Musi Rawas Utara  182.169,00 182.168,00 

14 Palembang  512,00 440 ,00 

15 Prabumulih   19.131,00 11.692,00 

16 Pagar Alam 1.688,00 535,00 

17 Lubuk Linggau 13.981,20 2.478,00 

 Total 1.251.709,74 1.260.321,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan  
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kabupaten Muara Enim 

merupakan salah satu daerah penghasil karet terbesar di Provinsi Sumatera 

Selatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan , luas lahan 

tanaman karet di Kabupaten Muara Enim sebesar 148.377 ha, dan produksinya 

161.439 ton.  

Kabupaten Muara Enim merupakan tempat yang potensial dalam 

meningkatkan produksi hasil karet yang unggul. Hal ini dibuktikan pada salah 

satu desa  yang ada di Muara Enim. Desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang 

Dangku merupakan mayoritas penduduknya berusahatani karet. Luas areal 

perkebunan karet pada kecamatan Rambang Dangku yaitu sebesar 16.453 ha 

dengan produksi sebesar 17.505 ton (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Sejak tahun 2001 sampai tahun 2011 harga karet alam meningkat sangat 

signifikan. Namun bila dilihat secara rinci, walaupun pada tahun 2008  terjadi 

penurunan harga hingga mencapai 80,97%  menjadi  Rp. 6.050/kg. Pada tahun 

2009 harga karet mangalami peningkatan hingga tahun 2011 menjadi Rp. 

16.333/kg. Kondisi ini berubah kembali pada tahun 2012 hingga sekarang, 

penurunan yang terjadi secara signifikan terhadap harga karet yang sebelumnya 

berkisar diatas Rp. 15.000/kg terus menurun hingga mencapai Rp. 4.000/kg, dan 

terus berfluktuasi tidak lebih dari Rp. 10.000/kg (Sekretariat Jendral Kementrian 

Pertanian 2015). 

Akibat dari naik turunnya harga karet tersebut  berpengaruh pada curahan 

waktu tenaga kerja petani karet di desa Suban Jeriji kecamantan Rambang 

Dangku. Tenaga kerja merupakan faktor produksi utama dalam hal teknis yang 

sangat mempengaruhi produktivitas dan efisiensi. Unsur tenaga kerja dalam 

pertanian mempunyai kedudukan penting disamping unsur alam. Selain dapat 

menentukan keberhasilan usahatani, tenaga kerja juga diperlukan untuk 

menyelesaikan berbagai macam kegiatan produksi dalam rangka menghasilkan 

barang dan jasa yang berasal dari pertanian. Rumah tangga tani yang umumnya 

sangat terbatas kemampuannya dari segi modal, peranan tenaga kerja keluarga 

sangat menentukan. Tenaga kerja usahatani keluarga biasanya terdiri atas petani 

beserta keluarga dan tenaga luar yang semuanya berperan dalam usahatani. 

Peranan anggota keluarga yang lain adalah sebagai tenaga kerja di samping tenaga 
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luar yang diupah. Banyak sedikitnya tenaga kerja yang dibutuhkan dalam 

usahatani berbeda beda tergantung jenis tanaman yang diusahakan. Banyak 

sedikitnya tenaga luar yang dipergunakan tergantung pada dana yang tersedia 

untuk membiayai tenaga kerja luar tersebut (Suratyah, 2015). 

Curahan waktu kerja adalah besarnya waktu yang dialokasikan dalam suatu 

pekerjaan. Teori curahan waktu mencerminkan individu dalam mengalokasikan 

waktunya dalam pasar tenaga kerja untuk mendapatkan upah dan kepuasan. 

Kepuasan tersebut dilihat dari waktu dan barang yang di konsumsi merupakan 

input dalam menghasilkan suatu komiditi tertentu. Total waktu yang dibedakan 

atas waktu produktif yang benar–benar digunakan untuk berkerja dan waktu 

produktif yang digunakan untuk santai seperti aktifitas lain. Kegunakan waktu 

dibedakan berdasarkan berapa banyak produksi yang dihasilkan dalam aktivitas 

yang dilakukan. Besarnya waktu yang dicurahkan untuk masing–masing 

pekerjaan menunjukkan kemampuan seseorang menyelesaikan suatu pekerjaan 

(Wulandari, 2016).   

 Selain berpengaruh  pada curahan waktu tenaga kerja, harga juga akan 

berpengaruh pada  konsumsi pangan rumah tangga petani. Menurut Herlambang  

(2002), tinggi atau rendahnya pendapatan akan menyebabkan pola konsumsi suatu 

rumah tangga berubah baik pangan ataupun nonpangan. Sukirno (2005) dalam 

Saputri (2009) menyatakan bahwa konsep konsumsi merupakan konsep yang 

berarti perbelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas barang-barang akhir  

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Perbelajaan masyarakat atas makan 

dan kebutuhan mereka yang lain digolongkan keatas perbelajaan atau pengeluaran 

konsumsi pangan.  

Permasalahan yang dihadapi petani karet saat ini yakni naik turunnya  harga 

karet sehingga berpengaruh  pada curahan waktu kerja dan pola kosumsi petani. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 

fluktuasi harga karet terhadap curahan waktu kerja dan kunsumsi petani karet di 

desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perubahan harga karet terhadap curahan waktu kerja 

petani karet di Desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten 

Muara Enim? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan harga karet terhadap konsumsi pangan petani 

karet  di Desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara 

Enim? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh perubahan harga karet terhadap curahan waktu kerja 

petani karet rakyat di Desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang Dangku 

Kabupaten Muara Enim .  

2. Menganalisis pengaruh perubahan harga karet terhadap konsumsi pangan 

petani karet di Desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten 

Muara Enim 

Berdasarkan tujuan di atas, maka adapun manfaat dari hasil penelitian ini 

diharapkan akan berguna sebagai berikut: 

1. Dapat meningkatkan kemampuan dalam menganalisis objek penelitian dan 

memiliki pengalaman langsung untuk melakukan penelitian di lapangan. 

Peneliti juga dapat mempelajari kondisi yang ada di lapangan. 

2. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan  bagi pihak–pihak yang 

membutuhkan dan berkepentingan.  

3. Sebagai bahan masukan dan bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya 

karena relevan untuk penelitian selanjutnya. 
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